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Abstrak

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pendekatan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dengan metode eksperimen terhadap prestasi belajar siswa. Jenis Penelitian adalah
kuasi eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 2 Yogyakarta. Sampel
penelitian adalah siswa kelas X1 dan X4 SMA Negeri 2 Yogyakarta yang diambil secara random. Kelas
X1 diperlakukan dengan menggunakan metode eksperimen lapangan sedangkan kelas X4 menggunakan
metode eksperimen laboratorium. Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat pengaruh antara Contex-
tual Teaching and Learning dengan metode Eksperimen Lapangan dan Eksperimen Laboratorium terhadap
Prestasi belajar siswa.

Kata kunci: pendekatan CTL, metode eksperimen lapangan, metode eksperimen laboratorium, prestasi
belajar

Abstract

The purposes of this research were to know the effect of Contextual Teaching and Learning through
field experiment and laboratory experiment methods toward student achievement. This research use experi-
ment and method with the population was all students of 10" grade of SMAN 2 Yogyakarta. The sample
was taken using cluster random sampling, consisted of 2 classes, X1 and X4.Class X1 was treated using
field experiment and class X4 treated using lab experiment. The result of research: there is an effect on
Contextual Teaching and Learning of learning through field and lab experiment method toward student
learning achievement.

PENDAHULUAN

Globalisasi dan perkembangan Sains dan
Teknologi berdampak pada sosial budaya
manusia sehingga mendorong terjadinya pe-
rubahan paradigma, tak terkecuali bidang
pendidikan. Paradigma teacher centered harus
diubah menjadi student centered. Hal ini
berarti bahwa proses pembelajaran harus dapat
mengembangkan kompetensi siswa yang
berhubungan dengan ranah afektif (sikap),

ranah kognitif (pengetahuan) serta ranah
psikomotor (keterampilan).

Biologi harus diajarkan sesuai dengan
hakikat pembelajaran Biologi yaitu mengacu
pada tiga aspek produk, proses, dan sikap.
Hakikat Sains sebagai produk artinya hukum-
hukum dan teori dalam sains hanyalah produk
dari serangkaian aktivitas manusia yang
dikenal dengan penyelidikan ilmiah (scientific
Inquiry). Sains sebagai proses artinya sains



diperoleh dari proses penyelidikan ilmiah yang
diawali dari rasa ingin tahu tentang fenomena
alam, kemudian menjadi permasalahan dan
pertanyaan untuk dicari pemecahannya
melalui pengamatan dan percobaan, hingga
diperoleh kesimpulan. Sains sebagai sikap
artinya bahwa sikap-sikap sains yang
terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari
yang diperoleh siswa setelah melakukan pem-
belajaran.

Selaras dengan hakikat sains yang telah
diuraikan di atas, maka pembelajaran Sains
idealnya lebih menekankan pada proses,
dimana siswa aktif selama pembelajaran untuk
dapat membangun pengetahuannya melalui
serangkaian kegiatan agar pembelajaran
memiliki daya retensi yang tinggi. Selain itu
pembelajaran Biologi sebaiknya dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual)
agar pembelajarannya lebih bermakna.

Kegiatan pembelajaran Biologi di SMA
Negeri 2 Kota Yogyakarta masih bercorak
teoretis dan hafalan sehingga dianggap sulit
untuk dipelajari siswa. Guru Biologi tampak-
nya kurang memperhatikan pendekatan, dan
metode yang sesuai dengan karakteristik
materi Biologi, sehingga capaian prestasi be-
lajar tidak maksimal.

Metode pembelajaran Eksperimen ada-
lah metode pembelajaran yang berbasis Kete-
rampilan Proses Sains sehingga tepat untuk
mengembangkan seluruh kemampuan siswa
secara optimal. Siswa dapat dibagi dalam ke-
lompok-kelompok kecil secara heterogen, me-
ngerjakan materi tertentu dengan dipandu sua-
tu lembar kerja,sehingga semua anggota akan
bekerja sama dan saling membantu untuk me-
mahami suatu materi pembelajaran.

Pada metode eksperimen memungkin-
kan terciptanya interaksi dan kerjasama antara
siswa dengan lingkungan sekitar, sehingga
siswa akan lebih peduli terhadap lingkungan,
misalnya saja peduli terhadap polusi yang
terjadi di masyarakat sekitar yang pada gili-
rannya akan menciptakan keadaan lingkungan
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yang homeostasis.

Materi polusi di SMA Kelas X terbagi
atas pengertian polusi, macam-macam polusi,
indikator polusi, sumber polusi, dampak polu-
si dan penanggulangan polusi yang kesemua-
nya dipelajari oleh siswa menggunakan meto-
de eksperimen.

Berdasarkan uraian di atas maka peneli-
ti merasa perlu melakukan penelitian dengan
judul ”Pengaruh Pendekatan Contextual Tea-
ching and Learning Dengan Metode Eksperi-
men Lapangan dan Eksperimen Laboratorium
Terhadap Prestasi belajar Siswa Kelas X SMA
2 Yogyakarta ”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kua-
si eksperimen yang menggunakan dua kelom-
pok Eksperimen, yaitu Kelompok Eksperimen
| dengan perlakuan menggunakan pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and Lear-
ning metode Eksperimen Lapangan, sedang-
kan kelompok Eksperimen Il dengan menggu-
nakan perlakuan pendekatan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning menggu-
nakan metode Eksperimen Laboratorium.

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Yogyakar-
ta. Sementara itu sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X1 dan X4 SMA
Negeri 2 Yogyakarta. Sampel dalam peneliti-
an ditentukan secara teknik purposive dengan
mempertimbangkan tingkat kemampuan sis-
wa yang relatif sama.

Data dalam penelitian ini adalah presta-
si belajar siswa kelas Eksperimen | dan Eks-
perimen I1. Data penelitian diperoleh dengan
menggunakan studi dokumen siswa dan tes
prestasi belajar. Studi dokumen digunakan un-
tuk mengetahui kemampuan awal siswa. Se-
mentara itu, tes prestasi belajar, digunakan un-
tuk mengukur hasil belajar siswa dalam ranah
kognitif. Tes prestasi belajar berupa soal pili-
han ganda pada materi polusi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dari kelas X1 dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning melalui
metode Eksperimen Lapangan dan kelas X4
dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning melalui metode Eksperimen Labora-
torium yang meliputi data kemampuan awal,
dan Prestasi Belajar.
Kemampuan Awal Siswa

Kemampuan awal siswa kelas Eksperi-
men | dan Eksperimen Il relatif sama. Ini
terlihat dari rerata prestasi belajar yang dica-
pai sebelum perlakukan. Selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kemampuan Awal Sebelum

Perlakuan
Perlakuan .Ju_mlah Mean SD Mini Maksi
siswa mum mum
Eksp | 32 70,91 5,28 60 90
Eksp 1l 31 68,35 4,91 60 80

Sementara itu distribusi kemampuan
awal pada kelas Eksperimen | (Eksperimen
Lapangan) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan
Awal Siswa Dari Kelas Eksperimen

nilai tengah sebesar 69,00. Sementara itu
distribusi frekuensi kemampuan awal pada
kelas Eksperimen Il (Eksperimen La-
boratorium) dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan
Awal Siswa Dari Kelas Eksperimen
Laboratorium

Kelas Nilai Frekuensi Persentase
Interval  Tengah (%)

1 60.00-
62.00 61.00 1 3,23
63.00-

2 65.00 64.00 9 29.03
66.00-

3 68.00 67.00 5 16.13
69.00-

4 71.00 70.00 8 25.81
72.00-

5 74.00 73.00 5 16.13
75.00-

6 77.00 76.00 2 6.45
78.00-

7 80.00 79.00 1 3,23
Jumlah 31 100.00

Lapangan

No Kelas Nilai Erekuensi Persentase
Interval tengah (%)

1 59.00- 61.00 1 3,13
62.00

2 63.00- 65.00 1 3,13
66.00

3 67.00- 69.00 19 59,38
70.00

4  71.00- 73.00 6 18.75
74.00

5 75.00- 77.00 3 9.37
78.00

6  79.00- 81.00 1 3,13
82.00

7  83.00- 85.00 0 0
86.00

8 87.00- 89.00 1 3.13
90.00
Jumlah 32 100.00

Berdasarkan Tabel 3 tampak distribusi
frekuensi kemampuan awal siswa dari kelas
Eksperimen Laboratorium jumlah terbanyak
pada interval 63.00 - 65.00 sebanyak 9 orang
siswa dengan nilai tengah sebesar 64,00.
Prestasi Belajar

Perbandingan prestasi belajar metode
Eksperimen Lapangan dengan metode Ekspe-
rimen Laboratorium disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.Diskripsi Data Prestasi Belajar Siswa

Metode Juml  Nilai Nilai  Rata- Standar
Data tertinggi Terendah rata Deviasi

Eksperimen 32 86,00 60,00 7297 6,296
lapangan
Eksperimen 31 83,00 53,00 69,65 6,834

Laboratorium

Berdasarkan Tabel 2 tampak kemampu-
an awal siswa dari kelas Eksperimen La-
pangan dengan jumlah terbanyak pada interval
67.00 - 70.00 sebanyak 19 orang siswa dengan

Berdasarkan Tabel 4 nilai tertinggi un-
tuk kelas Eksperimen Lapangan adalah 86,00
dan nilai terendah adalah 60, sedangkan nilai
tertinggi siswa kelas Eksperimen Laboratori-
um adalah 83,00 sedangkan nilai terendahnya
adalah 53,00. Nilai tertinggi dalam kelas Eks-
perimen Lapangan lebih tinggi dari pada nilai
tertinggi dalam kelas Eksperimen Laboratori-
um. Rata-rata nilai Prestasi Belajar siswa kelas



Eksperimen

Lapangan 72,97 dan kelas
Eksperimen Laboratorium yaitu 69,65. Dis-
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tribusi  frekuensi Prestasi Belajar kelas
Eksperimen Lapangan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Lapangan

No Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi Persentase (%)

1 59.00-62.00 60.50 1 3,23

2 63.00-66.00 64.50 5 15,62

3 67.00-70.00 68.50 6 18,74

4 71.00-74.00 72.50 8 25

5 75.00-78.00 76.50 5 15,62

6 79.00-82.00 80.50 4 12,5

7 83.00-86.00 84.50 3 9,37
Jumlah 32 100.00

Berdasarkan Tabel 5 tampak Prestasi
Belajar dengan interval 71.00 - 74.00 mempu-
nyai persentase frekuensi tertinggi yaitu sebe-
sar 25% atau sebanyak 8 orang siswa.
Sedangkan frekuensi paling rendah berada

pada interval 59.00 - 62.00 sebanyak 3.23%
atau 1 orang siswa.

Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar pa-
da kelas Eksperimen Laboratorium dapat dili-
hat dalam Tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Laboratorium

No Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi Persentase (%)
1 52.00 - 55.00 53.50 1 3.23
2 56.00 - 59.00 57.50 1 3.23
3 60.00 - 63.00 61.50 3 9.68
4 64.00 - 67.00 65.50 8 25.81
5 68.00 - 71.00 69.50 8 25.81
6 72.00 - 75.00 73.50 3 9.68
7 76.00 - 79.00 77.50 4 12.90
8 80.00 - 84.00 81.50 3 9.68

Jumlah 31 100.00
Berdasarkan Tabel 6 tampak nilai ter- Uji Hipotesis

banyak pada kelas interval 64 - 67 dan 68 - 71
dengan besar persentase masing-masing sebe-
sar 25%. Frekuensi Prestasi Belajar pada kelas
dengan metode Eksperimen Laboratorium
interval 64.00 - 67.00 mempunyai persentase
frekuensi sama dengan interval 68.00 - 71.00
yaitu sebesar 25,81% atau sebanyak 8 orang
siswa. Sedangkan frekuensi paling rendah
berada pada interval 52.00 - 55.00 sebanyak
3.23% atau satu orang siswa.

Hasil perhitungan uji beda diperoleh p-
value metode = 0.050 = a (0.05), maka Ho
(metode tidak berpengaruh terhadap Prestasi
Belajar) ditolak, (p > 0,05 tidak ditolak),
berarti metode berpengaruh terhadap Prestasi
Belajar. Ada perbedaan antara metode Ekspe-
rimen Lapangan dan metode Eksperimen
Laboratorium terhadap Prestasi Belajar. Ber-
dasarkan rerata nilai Prestasi Belajar, terlihat
bahwa rerata nilai pada pendekatan CTL de-
ngan metode Eksperimen Lapangan lebih
tinggi (72,97) dibandingkan dengan pende-
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katan CTL dengan metode Eksperimen Labo-
ratorium (69,65).

Hasil tersebut menunjukan bahwa de-
ngan penggunaan objek langsung yang ada di
sekeliling kita atau secara kontekstual memu-
dahkan siswa dalam mempelajari dan mema-
hami materi polusi. Hal tersebut relevan de-
ngan pendapat Edgar Dale (Wina Sanjaya,
2010:165) bahwa semakin konkrit peserta di-
dik mempelajari bahan pengajaran, maka se-
makin banyak pengalaman yang diperoleh.
Berdasarkan dengan konteks materi Polusi,
penggunaan metode Eksperimen Lapangan
dalam pembelajaran mampu memberikan
pengalaman secara langsung kepada peserta
didik, sedangkan melalui metode Eksperimen
Laboratorium siswa hanya mengamati kea-
daan yang dimanipulatif atau tiruan yang
dibuat seperti keadaan yang sesungguhnya.
Pengalaman konkrit yang diperoleh siswa akan
memiliki daya retensi lebih tinggi melekat
sehingga mudah untuk diingat kembali.
Ditinjau dari aspek psikologi perkembangan,
Elizabeth Bhurlock (2011:213) menjelaskan
bahwa anak-anak SMA yang usianya antara 15
- 18 tahun dikategorikan usia remaja atau
periode peralihan, atau dalam kategori
operasional formal. Pada usia ini anak anak
lebih senang berada di luar rumah bersama
dengan teman sebaya sebagai kelompok.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan da-
pat disimpulkan terdapat perbedaan antara
Contextual Teaching and Learning dengan
metode Eksperimen Lapangan dan metode
Eksperimen Laboratorium terhadap Prestasi
Belajar siswa pada materi Polusi Kelas X SMA
Negeri 2 Yogyakarta tahun pelajaran 2011-
2012. Prestasi Belajar dengan metode
Eksperimen Lapangan lebih baik dari pada
Prestasi Belajar dengan metode Eksperimen
Laboratorium.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi
dari penelitian ini maka sebaiknya Guru perlu

memperhatikan pendekatan pembelajaran dan
metode pembelajaran siswa, karena merupa-
kan faktor yang mempengaruhi Prestasi Bela-
jar. Dengan demikian perlu dicari langkah-
langkah untuk pemilihan pendekatan dan me-
tode pembelajaran yang tepat .
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